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ABSTRAK 

 
Stabilisasi tanah secara kimiawi telah digunakan sebagai salah satu cara meningkatkan kekuatan 

tanah. Pengujian penggunaan ferronickel slag dengan aktivator menunjukkan peningkatan kekuatan 

tanah. Aktivator yang digunakan dapat bermacam-macam, contoh yang telah terbukti meningkatkan 

kekuatan tanah adalah dengan menggunakan natrium hidroksida, magnesium oksida, dan kalsium 

hidroksida. Penggunaan natrium silikat sendiri juga dapat meningkatkan kekuatan tanah. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan ferronickel slag, magnesium oksida, dan natrium 

silikat ketika digunakan secara bersamaan dengan media tanah berupa tanah kaolin. 
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ABSTRACT 

 

Chemical soil stabilization has been proofed as one of a way to improve soil strength. Research 

about using ferronickel slag with an activator on soil shows a succeed results on improving soil 

strength. Some activator that shows improved soil strength is sodium hydroxide, magnesium oxide, 

and calcium hydroxide. The use of sodium silicate alone in soil can improve the soil strength. The 

purpose of this paper to know the effect of using ferronickel slag, magnesium oxide, and sodium 

silicate all together with kaolin as a soil media.  

 

Keywords: soil stabilization, ferronickel slag, magnesium oxide, sodium silicate, kaolin. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Tanah lunak merupakan salah satu masalah yang dijumpai pada pembangunan di 

teknik sipil karena memiliki tingkat kompresibilitas yang tinggi, permeabilitas 

rendah, dan kekuatan kompresi yang rendah. Penanganan hal tersebut dapat dengan 

cara meninggalkan lokasi tersebut, atau dengan membuang dan mengganti tanah 

dengan tanah yang lebih baik. Namun solusi ini tidak selalu memungkinkan dan 

terkadang membutuhkan biaya yang tinggi (Al-khafaji dkk., 2017). Menangani 

permasalahan ini, terdapat cara untuk melakukan perbaikan tanah untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan biaya yang lebih murah. Metode perbaikan tanah 

dibagi dalam dua kategori besar yaitu stabilisasi mekanis dan stabilisasi 

menggunakan bahan kimia (Makusa, Gregory Paul, 2013). 

 

Dengan rencana pemerintah untuk mendirikan pabrik peleburan nikel di dalam 

negeri, limbah yang dihasilkan oleh pabrik peleburan nikel akan meningkat. Salah 

satu bentuk dari limbah peleburan nikel adalah ferronickel slag. Umumnya 

ferronickel slag ini akan dibuang begitu saja atau ditimbun. Ferronickel slag yang 

teraktivasi merupakan pozzolan yang dapat digunakan untuk perbaikan tanah. 

Solusi ini akan menurunkan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan perbaikan 

tanah lunak. 

 

Kaolin merupakan salah satu sebagian besar mineral yang dijumpai pada tanah 

lempung. Pada penelitian ini, model tanah yang digunakan adalah menggunakan 

tanah kaolin. Aktivator yang akan digunakan untuk mengaktifkan ferronickel slag 

pada penelitian ini adalah magnesium oksida. Magnesium oksida dipilih karena 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, magnesium oksida memiliki 

efektivitas lebih tinggi daripada kalsium hidroksida dan magnesium hidroksida 

terhadap peningkatan kekuatan yang dihasilkan (Yi dkk., 2015). Penelitian 

terdahulu menguji penambahan natrium silikat tanpa penambahan bahan lain akan 
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meningkatkan kekuatan uji kuat geser pada tanah kaolin (Moayedi dkk., 2011). 

Oleh karena itu, pengembangan pada penelitian ini adalah menggunakan 

magnesium oksida sebagai aktivator dan penambahan natrium silikat. 

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kuat geser tanah campuran antara tanah kaolin dengan ferronickel slag 

yang diaktivasi oleh magnesium oksida dan ditambahkan natrium silikat. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh ferronickel slag yang diaktivasi oleh magnesium oksida 

ditambahkan natrium silikat terhadap nilai kuat geser tanah kaolin; 

2. Mengetahui pengaruh komposisi slag feronikel yang diaktivasi oleh 

magnesium oksida ditambahkan natrium silikat terhadap peningkatan nilai kuat 

geser tanah kaolin dibandingkan tanah kaolin saja; 

3. Mengetahui pengaruh waktu curing terhadap nilai kuat geser tanah kaolin 

dengan slag feronikel yang diaktivasi oleh magnesium oksida ditambahkan 

natrium silikat. 

 Lingkup Penelitian 

Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model tanah lunak pengujian menggunakan tanah kaolin, 

2. Massa slag yang digunakan sebesar 10% terhadap massa kaolin, 

3. Massa aktivator yang digunakan sebesar 10% terhadap massa slag, 

4. Kadar air pencampuran sampel dilakukan pada nilai batas cair (LL) kaolin. 

5. Penambahan natrium silikat untuk sampel uji sebanyak 2,5 kali massa 

aktivator; 

6. Pengujian kuat geser tanah dilakukan pada umur (curing) 7 hari, 14 hari, dan 

21 hari untuk masing-masing kadar campuran. 
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 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur terhadap jurnal, buku, dan berbagai sumber yang berhubungan 

terhadap topik penelitian sebagai acuan teori penelitian. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental pembuatan dan pengujian model tanah dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Data hasil pengujian diolah hingga mencapai tujuan penelitian. 

 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan, lingkup, metode, dan diagram alir penelitian serta sistematika 

penulisan. 

2. Bab 2 Studi Pustaka 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori dasar yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penyusunan penelitian. 

3. Bab 3 Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai persiapan model uji, pelaksanaan 

pengujian, dan pencatatan hasil uji. 

4. Bab 4 Data dan Analisis Data 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengolahan data hasil pengujian yang 

dilakukan. 

5. Bab 5 Kesimpulan Dan Saran 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran untuk penelitian berikutnya. 
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  Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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